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“PSEUDO 
ENVIRONMENT”
WALTER 
LIPPMANN 
(1922)

 THE WORLD OUTSIDE AND THE 
PICTURES IN OUR HEADS

 People construct a pseudo-
environment that is a 
subjective, biased, and 
necessarily abridged mental 
image of the world, and to a 
degree, everyone's pseudo-
environment is a fiction. People 
"live in the same world, but they 
think and feel in different ones."



FAKTA & 
VERIFIKASI

 Bagaimana jurnalis mengatasi fakta yang tidak lengkap, 
realitas yang menyesatkan, bias, dan stereotipe?

 Lippmannmelatih jurnalis menerapkan teknik ilmiah
terkait fakta dan verifikasi

 Objektivitas



FAKTA
VS
OPINI

 FACTA piece of info that has been verified or is known to 
be true

 OPINIONA way of looking at the world that values one 
person, group or philosophy over another



3 KUALITAS 
DASAR 
PEKERJAAN 
JURNALIS 
YANG BAIK

CEPAT

• Datang dari pegembangan pengetahuan, 
kepercayaan diri dan pengalaman.

AKURAT

• Datang dari perhatian yang konsisten pada
detail dan kerja keras menemukan, memeriksa
fakta

ADIL

• Terdiri dari dua bagian: Objektivitas dan
Ketidakberpihakan (imparsial)



AKURASI

 Kondisi atau kualitas sebagaimana yang benar; tepat (correct); 
atau pasti (exact), persis (precision); dan kepastian (exactness).

 Informasi akurat, bebas dari kesalahan, suatu kualitas yang 
tumbuh dari kehati-hatian (carefulness) dan tunduk sepenuhnya
pada kebenaran.

 Tuntutan mendasar dari truth telling atau penyampaian kebenaran
yang mensyaratkan jurnalis untuk mencek dan mericek informasi.

Informasi yang disajikan mempunyai sumber yang baik berdasar
pada bukti yang solid.



CARA 
MENCAPAI 
AKURASI

 Melakukan tugas dengan 
kehati-hatian

 Menguasai subtansi

 Diikat oleh rasa tanggungjawab

 Tidak meng-underestimate
khalayak

 Verifikasi (chek, rechek dan cross 
chek)

 Substansi fakta

 Penulisan

 Pemuatan berita yang ditulis 
oleh media



MENANAMKAN
KEBIASAAN 
AKURASI

 Kemampuan mengantisipasi 
kesalahan

 Waspada pada informasi yang 
dipertanyakan atau bias

 Truth telling menuntut akurasi 
faktual

 Akurasi kontekstual tentang 
suatu peristiwa

 Multi sourcing

 Beberapa sumber lebih baik dan 
memungkinkan cross check



AKURASI 
DALAM 
PENULISAN 
BERITA

 Urutan dan kontinuitas

 Fakta paling utama!

 Kutipan dan atribusi

 Memeriksa tulisan
 Cek kesalahan

 Adakah detail yang hilang?



AKURASI 
DALAM 
PERISTIWA 
MULTIKULTUR

 Waspadai perbedaan minoritas dari berbagai minoritas

 Untuk kebutuhan berita dari minoritas tertentu, fahami 
beberapa fakta penting seperti ukuran, lokasi, bahasa, usia 
rata-rata, pendidikan, dan gaya hidup.

 Minoritas mungkin akan membutuhkan ruang berita tambahan 
yang biasanya disediakan untuk masyarakat arus utama.

 Menyajikan berita kepada kaum minoritas dengan cara yang 
berbeda atau dari sudut pandang yang berbeda.

 Peka terhadap tekanan khusus pada minoritas, dan hindari 
stereotip.



CATATAN 
PENTING 
UNTUK 
AKURASI

 Rumor dan spekulasi

 Kebohongan

 Reputasi narasumber

 Cerita narasumber

 Memeriksa fakta 



HOAX

A deliberate effort to make 
you believe that something 
false is true



BAGAIMANA 
MENGETAHUI 
AKURASI 
INFORMASI 
DALAM 
KASUS 
BERIKUT?





FAIRNESS

 Pemberian kesempatan yang seimbang dan setara bagi
berbagai pihak dalam penulisan berita.

 Peliputan yang dilakukan transparan, jujur, dan adil yang 
didasarkan pada dealing yang langsung.

 Berita yang dihasilkan memberi tempat dan peluang bagi
semua pihak secara adil.

 ‘JANGAN JATUH CINTA PADA BERITA YANG DITULIS’



KENDALA 
PELAKSANAAN 
PRINSIP 
FAIRNESS

Kurangnya kesadaran

Ketergesaan atau keterdesakan waktu



MEMPRAKTIKAN 
FAIRNESS

 Pemilihan berita

 Pilihan nara sumber

 “No comment”

 Teknik wawancara

 Bahasa

 Prediksi

 Penempatan cerita

 Kolom komentar

 Komentar di radio dan TV





AKUNTABILITAS

 Prinsip yang mengharuskan jurnalis untuk
mempertanggungjawabkan dalam proses dan produk yang 
dihasilkan di dalam jurnalisme.

 Prinsip bersumber pada hak-hak khalayak sebagai salah satu
sakeholder dalam proses komunikasi.



PERILAKU 
MEDIA YANG 
TIDAK 
MENCERMINKAN 
AKUNTABILITAS

 Pemuatan berita yan merugikan khalayak

 Isi media yang tidak memberikan manfaat pada khalayak

 Konten yang tidak mencerminkan penghargaan pada 
tingkat kecerdasan khalayak

 Pelanggaran privasi

 Pertanggungjawaban proses dan output reporting

 Kesadaran mengenai pengumpulan dan pemberitaan
dapat menimbulkan ketidaknyamanan

 Mengejar berita bukan izin untuk menjadi arogan

 Medorong publik untuk merespon (public encouraging)



PERAN 
JURNALIS 
DALAM 
AKUNTABILITAS

The “watchdog” role

 Government

 Corporations

 Others with “power”

 Considering the 
“public interest”

Image: http://watchdog.org/new-jersey/about/



7 KARAKTER 
JURNALIS 
YANG 
MEMILIKI 
AKUNTABILITAS

 Exhibit broad curiosity; eagerly 
adapt to new technologies and 
platforms.

 Think about multiple audiences.

 Work hard to create context for 
their audiences.

 Smartly balance their time on story 
choices and audience interactions.

 Spend considerable time building 
relationships with sources, readers.

 Build connections and teamwork
within their own newsrooms.

 Find their own way and direct their 
own work.
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